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In this context, the researcher analyzed idiom in Pontianak Dialect Malay. This study 
was focused on the scope of problems in forms, types, meanings, and functions of 
idiom in Pontianak Dialect Malay. This study was aimed to describe the forms, types, 
meanings, and functions of idiom in Pontianak Dialect Malay. Qualitative descriptive 
method is used as a form of research. The data used are texts from recorded 
interviews, the video of Pontianak dialect Malay language, and textbooks. Data 
collection techniques used are listening, recording, note-taking, and documentary 
study techniques. Data collection tools in this study are a list of questions, record 
tools, and stationery. The findings show that idiom is divided into two forms: mono-
morphemes and poly-morphemes. Poly-morphemes is classified into affixation, 
reduplication, compounding, and phrase. The types of idiom are classified into full 
and partial idiom. The meaning of the idiom is a figurative meaning differed from its 
lexical meaning elements in the context of the sentence. Lastly, the functions of idiom 
were analyzed based on the functions in sentences, and in social contexts. 
 




Indonesia memiliki keanekaragaman 
bahasa yang digunakan disetiap daerah. 
Keanekaragaman yang dimiliki menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang kaya akan 
kebudayaan melalui pemakaian bahasa yang 
berbeda-beda. Perbedaan ini berfungsi untuk 
mempertahankan dasar identitas dan 
integrasi sosial masyarakat tersebut. Bahasa 
Melayu Dialek Pontianak merupakan bagian 
dari bahasa yang ada di Indonesia yang 
masih digunakan dan dilestarikan dengan 
baik oleh masyarakat penuturnya. Bahasa 
Melayu Dialek Pontianak (selanjutnya 
disingkat BMDP) merupakan variasi bahasa 
Melayu yang ada di Kalimantan Barat yang 
berkembang di wilayah kota Pontianak.  
BMDP sebagai bahasa daerah 
memberikan pengaruh positif terhadap 
penghayatan kosakata bahasa nasional 
(Indonesia) sebagai bahasa persatuan dan 
kesatuan. BMDP dipilih sebagai objek 
kajian dalam penelitian ini dengan alasan 
untuk menjaga, melestarikan dan 
mengembangkan bahasa daerah setempat 
agar tidak punah mengingat pentingnya 
bahasa sebagai alat komunikasi. 
Saeed (dalam Subroto, 2011:141) 
menyatakan bahwa idiom adalah sejumlah 
kata yang dipakai bersama yang memiliki 
arti yang berbeda dari arti masing-masing 
kata pembentuk idiom itu. Idiom sebagai 
unsur kebudayaan sangat menarik digunakan 
dalam kegiatan berkomunikasi selain dapat 
memperindah bahasa, memperhalus tutur 
kata, idiom juga dapat memperkaya 
pembendaharaan bahasa Indonesia. Idiom 
terbentuk dari gabungan kata yang berbeda, 
maka untuk mengidentifikasi apakah kata 
tersebut merupakan idiom atau bukan perlu 
dilihat dalam konteks kalimat yang 
menyertainya.  
Idiom adalah satuan bahasa berupa 
kata, frasa, dan kalimat yang memiliki 
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makna baru dan menghasilkan makna 
khusus atau makna kiasan. Makna dalam 
idiom secara keseluruhan tidak sama dengan 
kata lain yang terdapat dalam idiom tersebut. 
Setiap kata dalam idiom memiliki makna 
masing-masing dan akan membentuk makna 
baru setelah bergabung dalam sebuah 
kalimat (Keraf, 2009). 
Aziz dkk (2012:97) mengemukakan 
bahwa idiom adalah satuan bahasa yang 
maknanya tidak dapat dijabarkan satu 
persatu dari makna kata atau unsur 
pembentuknya. Masyarakat Melayu Dialek 
Pontianak sering menggunakan idiom untuk 
menyampaikan suatu maksud tertentu. 
Pemakaian idiom digunakan untuk 
menyampaikan sesuatu secara tidak 
langsung dengan menggunakan gambaran 
atau bahasa kias.  
Penulis tertarik untuk meneliti idiom 
karena: 1) idiom berfungsi sebagai sarana 
untuk menyampaikan maksud tertentu 
kepada orang lain seperti untuk menasihati, 
mengejek, memuji, dan menegaskan;            
2) Pentingnya kedudukan dan fungsi idiom 
dalam BMDP dalam lingkungan masyarakat, 
perlu dilakukan upaya dalam memelihara, 
membina dan melestarikan idiom tersebut;    
3) idiom unik dan khas, karena hanya orang 
yang mengetahui bahasa yang tahu bahwa 
itu merupakan idiom; 4) sebagai usaha untuk 
memperkaya khazanah kebudayaan serta 
melestarikan BMDP di tengah 
perkembangan zaman; 5) terdapat 
kompetensi dasar di tingkat SMA yang 
berkaitan dengan penggunaan idiom yaitu 
pada KD 3.6 Menganalisis struktur dan 
unsur kebahasaan teks anekdot dan 4.6 
Menciptakan kembali teks anekdot dengan 
memperhatikan struktur dan unsur 
kebahasaan; dan 6) dapat dijadikan sumber 
acuan referensi di bidang linguistik dan 
sebagai bahan pembelajaran semantik pada 
perguruan tinggi. 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Dalam Bugis, Kecamatan Pontianak Timur, 
Kota Pontianak. Alasan peneliti memilih 
daerah ini sebagai tempat penelitian yaitu: 
(1) masyarakat di kelurahan tersebut 
mayoritas bersuku Melayu Dialek 
Pontianak; (2) masyarakat masih 
menggunakan BMDP sebagai alat 
komunikasi sehari-hari sehingga 
memudahkan peneliti dalam memperoleh 
data; dan (3) belum pernah dilakukan 
penelitian tentang idiom di daerah tersebut. 
Penelitian terdahulu yang terkait 
mengenai idiom pernah diteliti oleh 
beberapa mahasiswa. Pertama, Ina Trisna 
(2012) Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura 
dengan judul penelitian “Idiom Bahasa 
Melayu Dialek Sanggau”. Persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
idiom, akan tetapi objeknya berbeda. 
Penelitian Ina yang menjadi objek 
penelitiannya adalah bahasa Melayu Dialek 
Sanggau, sedangkan penelitian ini meneliti 
bahasa Melayu Dialek Pontianak. Penelitian 
sebelumnya meneliti mengenai jenis, makna, 
dan fungsi idiom, sedangkan penelitian ini 
meneliti mengenai bentuk, jenis, makna, dan 
fungsi idiom. 
Kedua, Helena Puji Lestari (2016) 
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura, 
dengan judul penelitian “Idiom dalam 
Bahasa Dayak Suaid”. Persamaan dan 
perbedaan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti mengenai idiom, perbedaannya 
terletak pada objek kajiannya. Objek 
penelitian Helena mengunakan bahasa 
Dayak Suaid, sedangkan peneliti 
menggunakan bahasa Melayu Dialek 
Pontianak. 
Ketiga, Afrita Monalisa (2017) Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Tanjungpura, dengan judul 
penelitian “Idiom dalam Bahasa Dayak Behe 
Belangint”. Persamaan dan perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti mengenai idiom, 
perbedaannya terletak pada objek kajiannya. 
Objek penelitian Afrita menggunakan 
bahasa Dayak Behe Belangint, sedangkan 
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peneliti menggunakan bahasa Melayu 
Dialek Pontianak. 
Penelitian ini juga memiliki manfaat 
dan kontribusi dalam bidang pembelajaran, 
yaitu dapat dijadikan sebagai bahan ajar atau 
materi penunjang dan perbandingan dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. 
Ruang lingkup penelitian memfokuskan 
pada idiom berdasarkan bentuk, jenis, 
makna dan fungsi idiom. Idiom berdasarkan 
bentuknya mencakup bentuk monomorfemis 
dan polimorfemis. Bentuk polimorfemis 
mencakup afiksasi, reduplikasi, kata 
majemuk dan frasa. Idiom berdasarkan 
jenisnya diklasifikasikan menjadi idiom 
penuh, yaitu idiom yang maknanya sama 
sekali tidak tergambarkan lagi dari unsur-
unsurnya secara bersaingan contohnya idiom 
kambing hitam; idiom sebagian yaitu idiom 
yang maknanya masih tergambarkan dari 
salah satu unsur pembentuknya, contohnya 
idiom surat kaleng (Sudaryat, 2014). 
Makna idiom dalam penelitian ini 
adalah makna kias yang sudah bergeser atau 
berubah dari makna konseptual unsur 
pembentuknya. Fungsi idiom dalam 
penelitian ini adalah fungsi idiom dalam 
kalimat yang berkedudukan sebagai subjek, 
predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. 
Kemudian fungsi idiom dalam sosial. 
Seseorang bisa menggunakan idiom dengan 
berbagai macam tujuan, misalnya untuk 
memberi nasihat, menyindir seseorang, 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Moleong (2016:11) menyatakan 
bahwa dengan metode deskriptif data-data 
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka sehingga 
laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Penelitian ini 
termasuk deskriptif karena hasil penelitian 
ini mendeskripsikan atau menggambarkan 
tentang idiom bahasa Melayu Dialek 
Pontianak. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah bentuk penelitian 
kualitatif.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
teks hasil rekaman percakapan informan, 
buku Sepok karya Pay Jarot Sujarwo, dan 
video berbahasa Melayu Dialek Pontianak. 
Video yang peneliti pilih adalah acara 
PONTV Keluarge 69 episode Kontrakan 
Baru, Politik Adu Domba, Penguase Rumah, 
dan Kompetisi. Data dalam penelitian ini 
berupa kata yang berupa idiom dalam 
bahasa Melayu Dialek Pontianak di 
kelurahan Dalam Bugis, kecamatan 
Pontianak Timur, video berbahasa Melayu 
Dialek Pontianak dan buku Sepok. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
simak libat cakap, teknik rekam, teknik 
catat, dan teknik studi dokumenter 
(Mahsun,2007). Dokumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumen 
berbentuk karya seni yaitu video (film) dan 
buku. Video yang digunakan sebagai sumber 
data adalah video berbahasa Melayu 
Pontianak dalam acara PONTV Keluarge 
69. Alat pengumpul data yang dalam 
penelitian ini adalah daftar pertanyaan, alat 
rekam dan alat tulis. Teknik menguji 
keabsahan data yang digunkan dalam 
penelitian ini adalah ketekunan pengamatan, 
mengadakan memberchek, dan kecukupan 
referensi. 
Menurut Sugiyono (2016:244) analisis 
data adalah  proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasi 
data ke dalam kategori, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini berdasarkan masalah 
penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Langkah-langkah analisis data 
yang dilakukan peneliti sebagai berikut. 1) 
Menganalisis bentuk idiom yang terdapat 
dalam percakapan, buku, dan video BMDP, 
2) Menganalisis jenis idiom yang terdapat 
dalam percakapan, buku, dan video BMDP, 
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3) Menganalisis makna idiom yang terdapat 
dalam percakapan, buku, dan video BMDP, 
4) Menganalisis fungsi idiom yang terdapat 
dalam percakapan, buku, dan video BMDP, 
5) Mendiskusikan hasil analisis dengan 
dosen pembimbing, dan 6) Menyimpulkan 
hasil analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis dideskripsikan 
berdasarkan masalah penelitian yang telah 
ditentukan. Idiom yang ditemukan terlebih 
dahulu diklasifikasikan berdasarkan bentuk, 
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan 
jenis idiom. Kemudian setiap idiom yang 
ditemukan dalam kalimat tersebut dicermati 
berdasarkan konteks untuk mengetahui 
makna idiom tersebut. Terakhir, berdasarkan 
konteks dan makna dapat diperoleh fungsi 
idiom dalam bahasa Melayu Dialek 
Pontianak berdasarkan fungsi idiom sebagai 
kalimat dan fungsi idiom dalam konteks 
sosial. 
Bentuk idiom dalam bahasa Melayu 
Dialek Pontianak ditemukan 9 idiom 
berbentuk afiksasi, 2 idiom berbentuk 
reduplikasi, 38 idiom berbentuk kata 
majemuk, dan 24 idiom berbentuk frasa. 
Jenis idiom dalam bahasa Melayu 
Dialek Pontianak ini diklasifikasikan 
menjadi 2 jenis, yaitu idiom penuh dan 
idiom sebagian. Jenis idiom penuh yang 
ditemukan sebanyak 40 idiom, dan jenis 
idiom sebagian ditemukan sebanyak 33 
idiom. 
Makna idiom dalam bahasa Melayu 
Dialek Pontianak ini berupa makna kias 
dalam idiom yang maknanya menyimpang 
dari arti sebenarnya. Makna yang 
menyimpang dari arti sebenarnya 
merupakan makna yang terdapat dalam jenis 
idiom penuh, karena dalam idiom penuh 
maknanya sama sekali tidak tergambarkan 
lagi dari unsur-unsurnya secara bersaingan 
dan maknanya sudah menyatu dan tidak 
dapat ditafsirkan dengan makna 
pembentuknya. 
Fungsi idiom dalam bahasa Melayu 
Dialek Pontianak memiliki 2 kedudukan 
fungsi, yaitu fungsi idiom dalam kalimat, 
dan fungsi idiom dalam konteks sosial. 
Fungsi idiom dalam kalimat terdapat 3 
idiom berkedudukan sebagai subjek, 35 
idiom berkedudukan sebagai predikat, 4 
idiom berkedudukan sebagai objek, 8 idiom 
berkedudukan sebagai pelengkap, dan 22 
idiom berkedudukan sebagai keterangan. 
Fungsi idiom dalam konteks sosial 
meliputi fungsi idiom sebagai nasihat 
ditemukan 7 idiom, idiom sebagai sindiran 
(menyindir, mengejek, dan membangkitkan 
emosi) ditemukan 46 idiom, fungsi idiom 
sebagai pujian belum ditemukan dalam 
penelitian ini, dan fungsi idiom sebagai 
diplomasi atau penegasan ditemukan 20 
idiom.   
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Dalam Bugis, Kecamatan Pontianak Timur, 
Kota Pontianak. Adapun data dalam 
penelitian ini berupa kata yang berupa idiom 
dalam bahasa Melayu Dialek Pontianak di 
kelurahan Dalam Bugis, kecamatan 
Pontianak Timur, video berbahasa Melayu 
Dialek Pontianak dan buku Sepok. 
Idiom dalam bahasa Melayu Dialek 
Pontianak memiliki bentuk polimorfemis. 
Bentuk polimorfemis yang dimaksud adalah 
bentuk idiom dalam bahasa Melayu Dialek 
Pontianak yang berupa afiksasi, reduplikasi, 
kata majemuk, dan frasa. 
Bahasa Melayu Dialek Pontianak 
memiliki idiom yang berafiks. Idiom yang 
dimaksud yaitu  ‘begegar 
lutot’, idiom begegar ‘bergegar’ tergolong 
bentuk polimorfemis karena begegar berasal 
dari kata dasar ‘gegar’ dan mendapat prefiks 
(be-). Kemudian 
idiom dibiarkan 
bekincah ‘dibiarkan berkincah’ tergolong 
bentuk polimorfemis karena dibiarkan 
berasal dari kata dasar ‘biar’ dan mendapat 
awalan (di-) akhiran (-kan). 
Idiom dalam bahasa Melayu Dialek 
Pontianak berdasarkan jenisnya, terdapat 
jenis idiom penuh dan idiom sebagian. 
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Idiom idiom ini termasuk 
idiom penuh. Dikatakan idiom 
penuhkarena kata  
merupakan unsur makna leksikal tiap kata 
yang membentuk idiom sudah melebur 
menjadi satu kesatuan makna, sehingga 
makna yang ada dalam idiom tersebut 
berasal dari makna seluruh kesatuan unsur 
pembentuknya, yaitu perasaan deg-degan 
yang tidak karuan. Idiom tersebut sudah 
kehilangan makna leksikalnya yang ada 
adalah makna idiomatikalnya. 
 idiom ini termasuk 
idiom penuh. Dikatakan idiom penuh karena 
kata  merupakan unsur 
makna leksikal tiap kata yang membentuk 
idiom sudah melebur menjadi satu kesatuan 
makna, sehingga makna yang ada dalam 
idiom tersebut berasal dari makna seluruh 
kesatuan unsur pembentuk. Oleh karena itu, 
jika idiom tersebut disisipi kata lain, atau 
satu di antara unsur pembentuknya 
dilesapkan maupun unsur pembentuknya 
diganti dengan unsur pembentuk lain maka 
idiom tersebut menjadi tidak berterima. 
Makna idiomatikal dari bentuk tersebut yaitu 
tidak tahu apa-apa. 
Idiom  termasuk idiom 
penuh. Dikatakan idiom penuh karena kata 
 merupakan unsur makna 
leksikal tiap kata yang membentuk idiom 
sudah melebur menjadi satu kesatuan 
makna, sehingga makna yang ada dalam 
idiom tersebut berasal dari makna seluruh 
kesatuan unsur pembentuk. Oleh karena itu, 
jika idiom tersebut disisipi kata lain, atau 
satu di antara unsur pembentuknya 
dilesapkan maupun unsur pembentuknya 
diganti dengan unsur pembentuk lain maka 
idiom tersebut menjadi tidak berterima. 
Makna idiomatikal dari bentuk tersebut yaitu 
memberi lalu mengambil kembali sesuatu 
yang diberikan. 
Idiom , ‘gaya 
selangit’, termasuk idiom sebagian.  Pada 
idiom ini kata yang merupakan idiom 
sebagian yaitu kata . Dikatakan 
idiom sebagian karena kata  
memiliki makna leksikal, sedangkan yang 
memiliki makna idiomatikal hanya 
kata, maknanya berubah 
menjadi ‘seseorang yang bergaya 
berlebihan’. 
’hilang berdebu’, 
pada idiom ini kata yang merupakan idiom 
sebagian yaitu kata . Dikatakan 
idiom sebagian karena kata  
memiliki makna leksikal, sedangkan  yang 
memiliki makna idiomatikal hanya 
kata, maknanya berubah 
menjadi ‘menghilang tanpa kabar’. 
 ’ubi bodoh’, pada idiom 
ini kata yang merupakan idiom sebagian 
yaitu kata . Dikatakan idiom sebagian 
karena kata memiliki makna 
leksikal, sedangkan  yang memiliki makna 
idiomatikal hanya kata , maknanya 
berubah menjadi ‘seseorang yang bodoh, 
cenderung tidak tahu tentang sesuatu (susah 
paham)’. 
Idiom dalam bahasa Melayu Dialek 
Pontianak berdasarkan konteks maknanya 
adalah makna yang menyimpang dari arti 
sebenarnya merupakan makna yang terdapat 
dalam jenis idiom penuh, karena dalam 
idiom penuh maknanya sama sekali tidak 
tergambarkan lagi dari unsur-unsurnya 
secara bersaingan dan maknanya sudah 
menyatu dan tidak dapat ditafsirkan dengan 
makna pembentuknya.
Idiombuka
n berarti tidak boleh diijak 
ekornya.Maknaidiom
 sudah bergeser dari arti leksikal 
kata pembentuknya yaitu 
‘tidakboleh’,’diijak’, 
dan ‘ekornya’ dan menjadi 
sebutan untuk seseorang yang tidak bisa 
dipuji sedikitpun. Idiom 
  ini termasuk 
ke dalam jenis idiom penuh, karena unsur-
unsur yang membentuknya sudah 
merupakan satu kesatuan dengan satu 
makna. 
Idiom bukan 
berarti tidur dalam jangka waktu yang lama. 
Makna idiom sudah 
bergeser dari arti leksikal kata 
pembentuknya yaitu  ‘tidur’ 
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dan  ‘selamanya’ dan 
menjadi sebutan untuk seseorang yang 
meninggaldunia.Idiom
 ini termasuk ke dalam jenis idiom 
penuh, karena unsur-unsur yang 
membentuknya sudah merupakan satu 
kesatuan dengan satu makna.  
Idiom bukan berarti 
membuka kartu. Makna idiom 
 sudah bergeser dari arti 
leksikal kata pembentuknya yaitu  
‘buka’ dan ‘kartu’ dan menjadi 
sebutan untuk membeberkan sesuatu yang 
dirahasiakan. Idiom  ini 
termasuk ke dalam jenis idiom penuh, 
karena unsur-unsur yang membentuknya 
sudah merupakan satu kesatuan dengan satu 
makna. 
Idiom  bukan berarti 
siku yang jelek. Makna idiom 
 sudah bergeser dari arti 
leksikal kata pembentuknya yaitu  
‘jelek’ dan ‘siku’ dan menjadi 
sebutan untuk seseorang yang memberi lalu 
mengambil kembali sesuatu yang diberikan. 
Idiom  ini termasuk ke dalam 
jenis idiom penuh, karena unsur-unsur yang 
membentuknya sudah merupakan satu 
kesatuan dengan satu makna. 
Fungsi idiom dalam penelitian ini 
adalah fungsi idiom dalam kalimat yang 
berkedudukan sebagai subjek, predikat, 
objek, pelengkap, dan keterangan. 
Kemudian fungsi idiom dalam sosial. 
Seseorang bisa menggunakan idiom dengan 
berbagai macam tujuan, misalnya untuk 
memberi nasihat, menyindir seseorang, 
memberikan pujian, dan digunakan untuk 
mempertegas pernyataan. 
“Telinge baner memang gak, dah 
dibilang berulang kali bah bingal memang.” 
Berdasarkan konteks kalimat tersebut, idiom 
menempatikedudukan 
fungsi idiom sebagai subjek. “Ah, nyaman 
tengkok kau yak ngomong.” Berdasarkan 
konteks kalimat tersebut, idiom 
 berkedudukan sebagai 
fungsi idiom sebagai predikat dalam kalimat 
tersebut. “Ini kalik yang dinamekan orang 
surat kaleng ni.” Idiom  
dalam kalimat tersebut berkedudukan 
sebagai fungsi idiom sebagai objek. “Die 
memang macam bijik selaseh, ade tang 
mual-mual ngomong e.” Idiom - 
 menempati kedudukan fungsi idiom 
sebagai pelengkap. Kalimat “Nantik ku 
semen mate kau barok a kau tidok 
selamake.”Idiom 
menempati kedudukan fungsi idiom sebagai 
keterangan.
Kemudian fungsi idiom dalam sosial. 
Seseorang bisa menggunakan idiom dengan 
berbagai macam tujuan, misalnya untuk 
memberi nasihat, menyindir seseorang, 
memberikan pujian, dan digunakan untuk 
mempertegas pernyataan. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat 
“Mangkenye kite harus kerje keras agik, 
same-same kite kumpulkan duetnye biar 
rumah tu cepat tebangon“ yang artinya 
‘Maka dari itu kita harus bekerja dengan 
bersungguh-sungguh, sama-sama kita 
kumpulkan uang agar rumah cepat 
terbagun.’ Idiom  dalam 
kalimat ini digunakan untuk menasihati 
seorang anak agar berusaha dan bekerja 
dengan bersungguh-sungguh untuk dapat 
mewujudkan sesuatu yang diinginkan. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Kau tu 
kalau nak bejalan janganlah tengah ari 
butak, nantik itam kau“ yang artinya ‘Kalau 
kamu ingin jalan-jalan jangan pada saat 
siang hari yang sangat panas, nanti kamu 
hitam.’ Idiom  dalam 
kalimat ini digunakan untuk menasihati 
seseorang untuk tidak pergi atau jalan pada 
saat siang hari yang sangat panas, karena 
pada siang hari itu cuacanya sangat panas 
dan bisa membuat kulit semakin hitam 
karena panas. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Jangan 
nak banyak mileh bang, nantik karne 
kebanyakan mileh malah tak dapat-dapat, 
jadi bujang lapok pula nantik” yang artinya 
‘Jangan terlalu banyak memilih bang, nanti 
karena terlalu banyak memilih malah tidak 
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dapat, nanti malah jadi laki-laki yang sudah 
lebih dari umur tetapi belum menikah.’ 
Idiom  dalam kalimat ini 
digunakan untuk menasihati seseorang laki-
laki untuk tidak terlalu banyak memilih 
dalam menentukan pasangan hidup karena 
manusia tidak ada yang sempurna takutnya 
karena terlalu banyak kriteria yang ingin 
dicari malah nanti tidak dapat dan menjadi 
laki-laki yang sudah lebih dari umur tetapi  
belum menikah. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Ah, 
nyaman tengkok kau yak ngomong” yang 
artinya ‘Ah seenaknya saja kamu bicara’. 
Idiom  dalam kalimat ini 
digunakan untuk membangkitkan emosi 
seseorang. Idiom ini digunakan untuk 
mengekspresikan perasaan marah seseorang 
yang seenaknya saja dalam berbicara. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Ndak, 
ngape semue kabor bedebu semue ni“ yang 
artinya ‘Loh, kenapa semua menghilang 
tanpa kabar nih.’ Idiom  
dalam kalimat ini digunakan untuk 
menyatakan orang yang menghilang tanpa 
kabar sedikitpun. Idiom ini digunakan untuk 
mengekspresikan perasaan seseorang yang 
sedang marah yang berfungsi untuk 
membangkitkan emosi seseorang karena 
tiba-tiba semuanya menghilang tanpa kabar. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Aku 
harus carek care atau strategi bagaimane 
care mereke, eh tak usah mereke satu yak la 
angkat kaki dari rumah ini“ yang artinya 
‘Aku harus mencari cara atau strategi 
bagaimana cara mereka, eh jangan mereka 
cukup satu saja yang pergi dari rumah ini.’ 
Idiom  dalam kalimat ini 
digunakan untuk menyatakan pergi dari 
rumah. Idiom ini digunakan untuk 
mengekspresikan perasaan seseorang yang 
sedang kesal karena ada orang yang tidak ia 
senangi datang ke rumahnya, dan ia ingin 
orang tersebut cepat pergi dari rumahnya. 
Idiom ini berfungsi untuk membangkitkan 
emosi seseorang. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Mel-mel, 
kayak master sef yak kau ni, masak 
kangkong bah gaye selanget” yang artinya 
‘Mel-mel seperti master chef saja kamu ini, 
masak kangkung pun bergaya berlebihan.’ 
Idiom dalam kalimat 
ini digunakan oleh seorang ayah untuk 
mengejek anaknya yang bergaya berlebihan 
yang merasa hebat  seperti chef  handal 
seperti di tv yang akan memasak hidangan 
istimewa dan mewah, tetapi kenyataannya ia 
hanya ingin memasak sayur kangkung. 
Idiom ini digunakan untuk mengejek 
seseorang yang bergaya yang berlebihan 
tetapi tidak sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. 
Idiom  
apabila digunakan dalam konteks kalimat 
“Takot kalah pak dedek, kan yang ikot artis 
papan atas semue sedangkan dedek artis 
papan semperan“ yang artinya ‘Takut kalah 
adek pak, kan yang ikut artis terkenal semua 
sedangkan adek orang tingkat bawah.’ Idiom 
dalamkalimat ini 
digunakan untuk mengejek dirinya sendiri. 
Hal ini ia mengejek dirinya dengan 
merendahkan diri bahwa ia menganggap 
dirinya hanya artis dalam tingkatan bawah. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Ape 
tolong? urusan sepele macam ginik pun 
bapak kitak harus turon tangan“ yang 
artinya ‘Apa tolong? urusan sepele seperti 
ini pun bapak kalian harus bantu.’ Idiom 
 dalam kalimat ini 
digunakan untuk menyindir seseorang yang 
tidak bisa menyelesaikan masalah sendiri, 
sehingga meminta bantuan kepada orang 
lain padahal masalah yang dihadapi hanya 
masalah kecil. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Kau ni 
barang dah kau kasik ke aku kau tarek agik, 
burok sikuk kau ni same kawan“ yang 
artinya ‘Kamu ini barang sudah kamu 
berikan ke aku, kamu ambil lagi. kamu pelit 
sama teman.’ Idiom  dalam 
kalimat ini digunakan untuk menyindir 
seseorang yang awalnya memberikan sebuah 
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barang kepada orang lain tetapi barang yang 
telah diberikan tersebut malah ambil lagi 
barang tersebut. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Dah 
macam ape yak kau tu eh, tengah ari butak 
maen tak tentu rudu. Busuk lasuk dah 
keringat kau ni“ yang artinya ‘Sudah seperti 
apa saja kamu itu, siang hari main tidak 
jelas. Sudah bau tidak sedap keringat kamu 
ini.’ Idiom  dalam kalimat 
ini digunakan untuk menyindir anak yang 
sedang main pada siang hari yang sangat 
panas, sehingga menimbulkan aroma 
keringat yang sangat bau. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Dah dari 
jaman tok Adam aku betengger sinik 
nungguek budak tu, tak datang-datang die“ 
yang artinya ‘Sudah dari zaman dahulu aku 
berdiam di sini nunggu anak itu, tidak 
datang-datang dia.’ Idiom 
 dalam kalimat ini 
digunakan untuk menyindir seseorang yang 
sudah ditunggu dalam waktu yang lama 
tetapi tidak juga muncul atau datang. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Kalau 
begitu abang kau angkat tanganlah“ yang 
artinya’Kalau begitu abang kamu 
menyerah.’ Idiom  dalam 
kalimat ini digunakan untuk  penegasan 
bahwa si abang menyerah untuk mengajari 
adiknya dikarenakan bukan keahlian 
abangnya kalau musik dangdut. 
Idiom  
apabila digunakan dalam konteks kalimat 
“Budak satu tu tak bise dipercayak, die tu 
ular kepalak duwak“ yang artinya ‘Anak 
satu itu tidak bisa dipercaya, dia itu orang 
yang tidak jelas dalam memihak.’ Idiom 
 dalam kalimat ini 
digunakan untuk mempertegas. Seseorang 
menegaskan kepada orang lain untuk tidak 
mempercayai orang itu karena orang 
tersebut tidak bisa dipercaya dan  dia tidak 
jelas dalam memihak seseorang. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Terserah 
kitaklah cemane, intinye aku udah kasik tau. 
Aku dah lepas tangan dah ye dengan 
masalah ini“ yang artinya ‘Terserah 
kalianlah gimana, intinya saya sudah 
memberitahu. Saya sudah tidak ambil peduli 
dengan masalah ini.’ Idiom 
 dalam kalimat ini 
digunakan untuk penegasan seseorang yang 
sudah memberitahukan tentang suatu hal, 
tetapi orang lain tetap ingin melakukan. Jadi 
dia menegaskan untuk tidak ambil peduli 
lagi dengan masalah tersebut, karena 
sebelumnya dia sudah memberitahukan hal 
yang akan terjadi nantinya. 
Idiom  apabila 
digunakan dalam konteks kalimat “Yaklahe 
panas bedengkang hari ini, becucor keringat 
aku“ yang artinya ‘Ya ampun, panas terik 
hari ini bercucuran keringat aku.’ Idiom 
 dalam kalimat ini 
digunakan untuk menegaskan bahwa hari ini 
panasnya sangat terik sehingga membuat ia 
banyak mengeluarkan keringat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
mengenai idiom dalam bahasa Melayu 
Dialek Pontianak, bentuk idiom dalam 
penelitian ini dibagi menjadi bentuk 
monomorfemis dan polimorfemis. Bentuk 
polimorfemis jenis kata majemuk yang 
paling banyak ditemukan. Kemudian pada 
jenis idiom dibedakan menjadi jenis idiom 
penuh dan idiom sebagian. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan dalam bahasa 
Melayu Dialek Pontianak, jenis idiom yang 
banyak ditemukan dalam penelitian ini 
adalah jenis idiom penuh. 
Makna idiom dalam penelitian ini 
adalah makna idiomatik. Makna idiomatik 
merupakan makna yang terdapat pada 
kelompok kata tertentu yang tidak dapat 
ditelusuri asal-usulnya. Berdasarkan 
pengertian tersebut, makna yang dianalisis 
dalam penelitian ini adalah makna idiom 
penuh. Kemudian dalam analisis fungsi 
idiom dilakukan analisis fungsi idiom dalam 
kalimat, dan dilanjutkan dengan analisis 
fungsi idiom dalam sosial. Dalam analisis 
fungsi idiom dalam kalimat, banyak idiom 
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yang berkedudukan sebagai predikat. 
Kemudian dalam analisis fungsi idiom 
dalam sosial, fungsi idiom yang banyak 
digunakan adalah sebagai sindiran. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: penelitian ini dapat 
dikembangkan kembali dengan sumber data 
yang berbeda. Penelitian ini hanya terfokus 
pada sumber data yang digunakan, yaitu 
video, percakapan, dan buku. Oleh karena 
itu besar kemungkinan masih terdapat idiom 
bahasa Melayu Dialek Pontianak yang 





















bahasa Melayu Dialek Pontianak ini sangat 
membantu dalam melestarikan bahasa 
Melayu khususnya bahasa Melayu Dialek 
Pontianak. Data-data yang ditemukan dalam 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pembanding untuk penelitian idiom dalam 
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